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 Pesisir utara Papua (WPP 717) merupakan zona penangkapan berbagai jenis ikan 
pelagis, termasuk ikan tuna. Saat ini ikan tuna menyumbangkan 5% dari total produksi 
perikanan Papua per tahun. Jumlah tersebut tidak sebanding dengan potensi kekayaan 
sumber daya perikanan Provinsi Papua, mengindikasikan terdapat permasalahan dalam 
pengelolahan Sumber Daya Perikanan Tuna (SDPT). Penelitian ini dilakukan selama 3 
minggu (8-29 November 2014), di PPI dan TPI Hamadi, Jayapura. Menggunakan metode 
observasi, studi kepustakaan, dan analisis kualitatif. Terdapat 8 spesies ikan tuna famili 
Scombridae di Papua, terdiri dari 5 spesies tuna besar dan 3 spesies tuna kecil. Produksi 
perikanan Provinsi Papua dalam 4 tahun terakhir ini mengalami peningkatan yang tidak 
signifikan, dengan rata-rata pertumbuhan produksi dalam tahun 2011-2013 yaitu 5,5%. 
Tahun 2012 hasil tangkapan ikan pelagis besar mencapai 43.446,00 ton, dimana 24.492 
ton merupakan komoditi ikan tuna, dan hanya 13.579,80 ton yang berasal dari kawasan 
perairan utara Papua (Perairan Nabire, Jayapura, Sarmi, Waropen, dan Supiori), jumlah 
ini terlalu kecil. Kondisi ini mengindikasikan terdapat Permasalahan Penangkapan dan 
Pengolahan Perikanan Tuna Papua (P4TP),  yaitu (1) Maraknya illegal fishing dan illegal 
trans-shiping, (2) Kapasitas dan kapabilitas SDPT belum memadai, (3) Penanganan mutu 
ikan tuna segar dan produk olahan yang belum sesuai Standart Operasional Prosedur (4) 
Tata niaga pemasaran yang belum efektif dan terintegrasi lintas sektor yang masih 
berorientasi pada pasar lokal (5) Data statistic SDPT yang belum optimal dan memadai. 
Penanggulangan P4TP harus senergikan dengan program prioritas pembangunan 
perikanan Papua, lebih khusus untuk pengelolaan perikanan tuna yang berkelanjutan di 
Papua dengan melaksanakan 8 rekomendasi P4TP. 
    





Ikan Tuna memiliki penyebaran 
yang sangat luas di seluruh perairan 
Indonesia, jenis ikan ini memiliki 










dan Kawasan Timur Indonesia. 
Perairan Papua terkenal dengan 
keindahan panaroma bawah lautnya 
dan kekayaan keanekaragaman 
species yang begitu tinggi, dengan 
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(WPP 717) berhubungan langsung 
dengan Samudera Pasifik dan Teluk 
Cenderawasih dengan panjang garis 
pantai 509 mil (916 km) dengan luas 
6.110 mil (11.000 km
2
), Perairan 
Selatan Papua (WPP 718) 
berhubungan dengan Laut Arafura, 
panjang garis pantai 662 mil (1.191 
km) dengan luas 7.944 mil (14.300 
km
2
) merupakan kawasan yang kaya 
akan ikan Domersal. Keduanya 
berada dalam kawasan Indowest-
Pasific. Perairan Utara Papua 
merupakan zona penangkapan 
berbagai jenis ikan pelagis kecil dan 
besar termasuk ikan tuna (Brata, et al 
2011). Perairan Utara Papua dapat 
berfungsi sebagai kawasan 
penyangga keseimbangan populasi 
ikan tuna di Pasifik, karena menurut 
Winarso (2004) kawasan perairan 
Maluku dan Papua merupakan 
penyumbang produksi ikan tuna dan 
cakalang terbesar di Indonesia. 
Pertumbuhan produksi 
perikanan, lebih khusus perikanan 
tuna di Provinsi Papua dalam 5 tahun 
terakhir ini mengalami peningkatan, 
akan tetapi sangat disayangkan 
karena angka pertumbuhannya kecil. 
Menurut Kementrian Kelautan dan 
Perikanan (2012) pertumbuhan 
produksi perikanan Papua dalam 
kurun waktu 2008-2012 mencapai 
angka rata-rata 14,106 ton/tahun 
(Pemerintah Provinsi Papua, 2013), 
total produksi tahun 2012 sebesar 
281.479,10 ton. Sumber Daya Ikan 
Tuna setiap tahunnya hanya 
menyumbangkan 5% dari total 
produksi perikanan Papua. Jumlah 
produksi ikan tuna tersebut tidak 
sebanding dengan potensi sumber 
daya perikanan Provinsi Papua, 
kenyataan ini mengindikasikan 
terdapat permasalahan dalam 
pengelolahan perikanan tuna Papua, 
khususnya di Utara Papua.  
Aktifitas penangkapan ikan tuna 
selalu dipengaruhi oleh suhu, 
kedalaman, curah hujan, musim, dan 
tinggi gelombang laut. Akan tetapi 
permasalahan geografis dan iklim 
merupakan perihal lumrah yang 
sering dihadapi oleh nelayan 
penangkap ikan, sehingga kondisi 
tersebut bukanlah permasalahan yang 
serius buat Nelayan. Pengelolahan  
dan pengawasan perikanan tuna 
justru menjadi permasalahan serius 
bagi nelayan penangkap. Melalui 
penelitian ini, maka tabir 
permasalahan-permasalahan 
pengelolaan perikanan tuna yang 
berkelanjutan di Kawasan Utara 
Papua akan terungkap dengan jelas. 
Sehingga pemerintah daerah dan 
sektor swasta akan mampu untuk 
meningkatkan nilai produksi dan 
jumlah penangkapan maksimum 





Penelitian ini dilakukan  selama 
3 minggu (8-29 November 2014). 
Data primer tentang jenis-jenis ikan 
tuna dan sistim pengelolahan 
diperoleh dengan melakukan metode 
observasi di Pangkalan Pendaratan 
Ikan (PPI) Hamadi, Distrik Jayapura 
Selatan, Kota Jayapura. PPI ini juga 
merupakan Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI), yang disebut TPI Hamadi. 
Data sekunder diperoleh dengan 
menggunakan studi kepustakaan. 
Analisis data menggunakan metode 
analisis kwalitatif, metode ini 
merupakan suatu teknik analisis  
untuk mengdiskripsikan data dengan 
mengidentifikasi berbagai 
karakteristik khusus secara objektif, 
sistimatis, dan generalis. Analisis ini 
dibedakan menjadi 3 tahapan kerja 
(1) Analisis Domain (Domain 
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analysis). Analisis domain adalah 
suatu upaya untuk memperoleh 
gambaran umum tentang data untuk 
menjawab fokus penelitian. (2) 
Analisis Taksonomi (Taxonomy 
Analysis). Analisis dilakukan dengan 
memfokuskan permasalahan pada 
domain-domain tertentu sesuai fokus 
masalah atau sasaran penelitian. (3) 
Analisis Komponensial 
(Componential Analysis) Pada tahap 
ini unsur-unsur yang kontras dipilah-
pilah dan selanjutnya dibuat 
kategorisasi yang relevan dengan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis-Jenis Ikan Tuna di Perairan 
Utara Papua 
Ikan tuna (family Scombroidae) 
di Perairan Utara Papua 
dikatagorikan menjadi dua; (1) Jenis-
jenis ikan tuna besar yang terdiri dari 
5 spesies dan (2) Jenis-jenis kan tuna 
kecil yang terdiri dari 3 spesies.  
 
Klasifikasi ikan tuna (FAO,1997; 
Froese et al, 2006) adalah: 
Kingdom :  Chordata 
Kelas :  Actinopterigii 
Order :  Perciformes 
Family :  Scombridae 
Genus : Thunnus, Euthynnus,  
  Katsuwonus 
 
Diskripsi jenis-jenis ikan tuna yang ada di Papua sebagai berikut: 
 
Jenis Ikan Tuna Besar 
 
1.  Nama spesies : Thunnus albacores 
 Nama Lain : Madidihang/ Yellowfin Tuna 
 Ciri Umum : Spesies perairan terbuka ini hidup pada kedalaman 250- 
400 m, dengan kisaran suhu 18 – 31 °C, salintas 32-
35
0
/00. Warna tubuh bagian atas berwarna birugelap, 
bagian bawah kuning perak, sirip berwarna kuning cerah, 
dengan sisi luar berwarna gelap. Memiliki berat 
maximum 183.7 kg, dengan panjang 200 cm (Collette et 














Gambar 1. Thunnus albacores 
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2. Nama spesies : Thunnus obesus 
 Nama Lain : Mata besar/ Bigeye Tuna 
 Ciri Umum : Ikan ini merupakan spesies pelagis, oceanodromous, 
cenderung hidup pada kisaran suhu13-29 °C. Warna 
tubuh bagian atas hitam keabu-abuan, bagian bawah 
perak, sirip berwarna abu-abu dengan warna kuning 
pada ujungnya. Memiliki panjang  80-132cm (FL), 
dapat mencapai 200cm, dengan berat badan 197,3 kg 















Gambar 2. Thunnus obesus 
 
 
3. Nama spesies : Thunnus alalunga 
 Nama Lain : Albakora/Longfin tuna 
 Ciri Umum : Spesies ini merupakan spesies epipelagis dan 
mesopelagis, hidup pada kisaran suhu 13.5–25.2°C. 
Warna tubuh bagian atas kebiru-biruan dan berkilat, 
bagian bawah putih perak, sirip berwarna abu-abu 
dengan warna kuning, ujungnya berwarna gelap. 
Memiliki berat berkisar antara 20-39,9 kg, dapat 
mencapai panjang 94-100 cm, kisaran panjangnya 40-













Gambar 3. Thunnus alalunga 
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4. Nama spesies : Thunnus maccoyii 
 Nama Lain : Tuna sirip biru/ Shourthern bluefin tuna 
 Ciri Umum : Ikan ini merupakan spesies pelagis, dengan kisaran suhu 
antara 20-30 C
0
. Memiliki panjang maxmimum 225 cm 
(FL),  ikan memiliki berat 167,7-200 kg berat maximum 














Gambar 4. Thunnus maccoyii 
 
 
5. Nama spesies : Thunnus tonggol 
 Nama Lain :  Tongkol /Longtail tuna 
 Ciri Umum : Ikan ini merupakan spesies pelagis, oceanodromous, 
cenderung ditemukan dan hidup zona neritik, dengan 
kisaran suhu 28 C
0
. Memiliki panjang  43-130cm (FL), 
dapat mencapai berat badan 35,9 kg ukuran maximum 
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Jenis Ikan Tuna Kecil 
 
6. Nama spesies : Euthynnus alletteratus 
 Nama Lain : Tongkol/little tuna 
 Ciri Umum : Spesies ini hidup berasosiasi dengan terumbu karang 
dan merupakan oceanodromous. Beruaya dari perairan 
lepas pantai sampai perairan pesisir.  Panjang maximum 















Gambar 6. Euthynnus alletteratus 
 
 
7. Nama spesies : Euthynnus. affinis 
 Nama Lain : Tongkol, Komo/ Skipjack tuna  
 Ciri Umum : Spesies ini dapat mencapai berat maximur antara 1- 5 
kg, sering dapat mencapai 7,5 kg. Cenderung hidup 
pada perairan dengan kedalaman 50 m, spesies ini 
beruaya sampai di perairan pesisir dan teluk kecil 
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8. Nama spesies : Katsuwonus pelamis 
 Nama Lain : Tongkol belang, tongkol loreng/ Skipjack tuna  




Spesies pelagis dan oceanodromus di lepas pantai 
dengan kedalaman berkisar antara 260 m, dengan 
kisaran suhu 15-30 C
0
. Memiliki panjang tubuh 40-55 
cm, dengan panjang maximum dapat mencapai 111 cm. 
















Gambar 8. Katsuwonus pelamis 
 
Produksi Perikanan Provinsi 
Papua dalam 3 Tahun Terakhir 
Produksi perikanan Provinsi 
Papua dalam 4 tahun terakhir ini 
mengalami peningkatan yang sangat 
kecil. Total produksi perikanan tahun 
2011 mencapai angka 281.083,10 
ton, selanjutnya tahun 2012 
mengalami peningkatan sebesar 5 % 
atau mencapai angka  295.-040,20 
ton, pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan sebesar 5,5% atau 
mengalami pertumbuhan sebesar 
0,5% dari tahun 2012. Sehingga rata-
rata pertumbuhan produksi untuk 
tahun 2011-2013 yaitu sebesar 5,5%. 
Pemerintah Provinsi Papua 
menargetkan produksi perikanan 
meningkat sebesar 6% di tahun 2014 









2011 2012 2013 
Target 
2014 




7.624,80 7.790,8 - - 
3 Perikanan Budidaya  4.200,50 5.770,3 4.674.60 4.955.08 
J u m l a h 281,083,10 295.040,2 311.299,74 329.977,73 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Papua (2013). 
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Pada umumnya ikan pelagis 
besar selalu didominasi ikan tuna, 
menurut Dinas Kelautan dan 
Perikana Provinsi Papua (2013) hasil 
tangkapan ikan pelagis besar di tahun 
2012 sebesar 43.446,00 ton (15,5%), 
dimana 24.492 ton (9%) merupakan 
komoditi ikan tuna. Terjadi 
peningkatan jumlah hasil tangkapan 
sebesar 5.089,90 ton (10,8%) dari 
tahun sebelumnya.  Ikan-ikan 
tersebut berasal dari kawasan 
perairan Utara Papua (Laut Pasifik) 
dan kawasan Selatan Papua (Laut 
Arafura). Dimana dari jumlah 
tangkapan tahun 2012 tersebut, 
13.579,80 ton (5%) ikan tuna berasal 
dari kawasan perairan utara Papua 
(Perairan Nabire, Kabupaten 
Jayapura, Kota Jayapura, Kabupaten 
Sarmi, Kabupaten Waropen, dan 
Kabupaten Supiori). 
 
Tabel 2. Produksi Perikanan Pelagis Provinsi Papua  
No Kelompok Sumber Daya 
Produksi (Ton) 
2011 2012 
1 Ikan Pelagis Besar 38.356,10 43.446,00 
2 Ikan Pelagis Kecil 73.614,30 78.713,90 
3 Ikan Laut lainnya  157.287,40 159.319,20 
J u m l a h 269.257,80 281.479,10 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Papua (2013). 
 
Tidak bisa dipungkiri bahwa 
jumlah produksi perikanan Provinsi 
Papua, lebih khusus Sumber Daya 
Perikanan Tuna (SDPT) belum 
menujukan pertumbuhan yang 
signifikan. Kondisi ini 
mengindikasikan terdapat 
permasalahan-permasalahan 
pengelohan dan pemanfaatan sumber 
daya perikanan Provinsi Papua yang 
sangat serius. Tentu kenyataan ini 
berbanding terbalik dengan potensi 
kekayaan sumber daya perikanan 




Perikanan Tuna Papua 
Terdapat 5 fokus permasalahan 
penangkapan dan pengolahan 
perikanan tuna Papua (P4TP), antara 
lain (1) Maraknya illegal fishing dan 
illegal trans-shiping, telah 
menyebabkan penurunan produksi 
perikanan tuna daerah, dan negara 
mengalami kerugian sebesar 2 triliun 
per tahun (Wahyu, 2012) dari 
perairan Papua. (2) Kapasitas dan 
kapabilitas Sumber Daya Perikanan 
Tuna atau SDPT belum memadai: 
sarana pengawasan dan alat tangkap 
nelayan, Prasarana pelabuhan 
pendaratan ikan/pelabuhan lapor, 
kuantitas dan kualitas SDM aparatur 
dan pelaku usaha. Permasalahan ini 
menyebabkan aktifitas perikanan 
tuna tidak terkontrol, produksi 
perikanan tidak berkembang. Untuk 
itu Pelabuhan Perikanan Samudera 
(PPS) dan Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) harus dibangun di 
Jayapura, Biak, dan Merauke. (3) 
Penanganan mutu ikan tuna segar 
dan produk olahan yang belum 
sesuai Standart Operasional 
Prosedur. Penanganan ikan yang 
salah akan menurunkan mutu ikan 
sebesar 30-40% (Huseini, 2007) (4) 
Tata niaga pemasaran yang belum 
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efektif dan terintegrasi lintas sektor 
dan masih berorientasi pada pasar 
lokal (Sunoto, 2010), (5) Data 
statistic SDPT yang belum optimal 
dan memadai.  
Rekomendasi-rekomendasi 
untuk penanggulangan permasalahan 
perikanan tuna yang berkelanjutan 
Papua, berdasarkan konsep ekonomi 
kelautan dan perikanan Papua yang 
terintegrasi, efesien, berkualitas, dan 
berkelanjutan adalah (1) Penguatan 
dan penegakan hukum serta 
monitoring, (2) meningkatkan 
pelacakan kasus illegal fishing dan 
illegal trans-shiping, (3) 
meningkatkan koordinasi antara 
lembaga, (4) mendorong keterlibatan 
masyarakat,lebih khusus nelayan 
kecil, (5) Mendorong industri 
perikanan tuna lokal menjadi 
internasional, serta perbaikan mutu 
produksi, (6) Perbaikan data base dan 
sistim informasi SDPT, yang disebut 
Sistim Informasi Usaha Penangkapan 
Ikan Tuna/SIUPIT (Adhitya et al 
2012), (7) Peningkatan Kapasitas dan 
kapabilitas SDPT dengan 
membangun pelabuhan perikanan (8) 







Terdapat 8 spesies ikan tuna 
famili Scombridae di Papua, yaitu 5 
spesies diantaranya tergolong tuna 
besar dan 3 spesies tuna kecil. Rata-
rata pertumbuhan produksi untuk 
tahun 2011-2013 yaitu sebesar 5,5%. 
Pada tahun 2012 hasil tangkapan 
ikan tuna Papua mencapai angka 
24.492 ton (9%), dan 13.579,80 ton 
(5%) ikan tuna tersebut berasal dari 
kawasan perairan utara Papua.  
Produksi perikanan tuna di 
Perairan Pesisir Utara Provinsi Papua 
dalam 4 tahun terakhir ini mengalami 
peningkatan yang sangat kecil atau 
dapat dikatakan tidak signifikan yang 
dipengaruhi oleh adanya 5 fokus 
Permasalahan Penangkapan dan 
Pengolahan Perikanan Tuna Papua 
(P4TP). Penanggulangan P4TP harus 
senergikan dalam program prioritas 
pembangunan perikanan Provinsi 
Papua, lebih khusus untuk 
pengelolaan perikanan Tuna yang 
berkelanjutan di Papua dengan 
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